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BAB I 

   

      PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi di era globalisasi semakin 

canggih dan seiring dengan hal tersebut dunia perindustrian di Indonesia 

semakin mengalami perkembangan. Berkembangnya perdagangan bebas 

membuat perusahaan-perusahaan di Indonesia terutama perusahaan kopi sedang 

dihadapkan pada persaingan usaha yang semakin ketat dalam menentukan 

strategi pemasaran agar dapat mencapai keberhasilan.Dengan demikian, 

perusahaan dituntut agar selalu dapat menciptakan, mempertahankan, serta 

meningkatkan kepuasan pelanggan untuk produk yang ditawarkan. Oleh karena 

itu, perusahaan-peruasaan  kopi pada umumnya akan melakukan segala upaya 

untuk terus menciptakan, mempertahankan, serta meningkatkan usahanya agar 

tetap bertahan dan terus eksis dipasar bisnis Indonesia. 

Dengan menghasilkan kopi sebanyak 9,6 juta karung, Indonesia 

merupakan negara produsen kopi keempat terbesar dunia setelah Brazil (55,5 

juta karung), Vietnam (18,7 juta karung) dan Colombia. Dari total produksi, 

sekitar 67% kopinya diekspor sedangkan sisanya (33%) untuk memenuhi 

kebutuhan dalam negeri.Tingkat konsumsi kopi dalam negeri berdasarkan hasil 

survei LPEM UI tahun 1989 adalah sebesar 500 gram/kapita/tahun. Dewasa ini 

kalangan pengusaha kopi memperkirakan tingkat  konsumsi kopi di Indonesia 
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telah mencapai 800 gram/kapita/tahun. (Dikutip dari  AEKI, 2011). Dengan 

demikian dalam kurun waktu 20 tahun peningkatan konsumsi kopi telah 

mencapai 300 gram/kapita/tahun.Strata Industri kopi dalam negeri sangat 

beragam, dimulai dari unit usaha berskala home industry hingga industri kopi 

berskala multinasional. 

Produk-produk yang dihasilkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi kopi dalam negeri, namun juga untuk  mengisi pasar di luar negeri.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa konsumsi kopi di dalam negeri merupakan 

pasar yang menarik bagi kalangan pengusaha yang masih memberikan prospek 

dan peluang sekaligus menunjukkan adanya kondisi yang kondusif dalam 

berinvestasi dibidang industri kopi sumber:(pphp.deptan.go.id). html:Di Akses 

tanggal 25-03-14:11.42. 

Produksi kopi bubuk saat ini diperkirakan telah mencapai 150.000 ton, 

sedangkan untuk kopi instant dan turunnya telah mencapai 20.000 ton.  Data 

BPS (Biro Pusat Statistik) mencatat bahwa volume ekspor kopi soluble rata-rata 

dalam 5 tahun terakhir mencapai sekitar 15.000 ton per tahun sedangkan ekspor  

kopi bubuk mencapai 3.000 ton per tahun sumber:(aeki-aice.org). html:diakses 

tanggal 25-03-14:12.16. Dari data tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 

merupakan salah satu produsen penghasil kopi terbesar didunia, dengan 

demikian peluang akan industry kopi sangatlah menjanjikan dan hal tersebut 

sangat dimanfaatkan olehperusahaan-perusahaan di dalam negeri untuk 

menghasilkan berbagai macam olahan berbahan dasar kopi. Tidak hanya tingkat 

ekspor kopi yang dari tahunketahun terus mengalami perkembangan,
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tingkat konsumsi kopi didalam negeri juga terus mengalami peningkatan. 

Dewasa ini masyarakat semakin tinggi akan minat mengkonsumsi minuman 

kopi. 

Salah satu jenis produk minuman kopi yang pasarnya berkembang sangat 

pesat adalah kopi susu. Contoh saja  kopi Torabika, Volume pertumbuhannya 

mencapai 5%-9% per tahun. Penggemar kopi hitam biasanya lebih senior dan 

fanatic yang menyukai rasa kopi yang lebih keras, sementara peminum kopi susu 

lebih banyak berasal dari generasi yang lebih muda. Maka, kecil kemungkinan 

adanya perpindahan konsumen dari kopi hitam ke kopi susu. 

Di samping itu kopi susu yang sangat banyak dinikmati konsumen adalah 

kopi susu Torabika, kopi susu torabika tak hanya mengandalkan kekuatan 

produk, Torabikajuga menggunakan strategi jemput bola dalam menggarap pasar 

kopi susu ini. Salah satu langkah yang diterapkan adalah menyediakan jasa kopi 

seduh di berbagai lokasi, mulai dari pusat perbelanjaan hingga menggunakan 

sepeda keliling. Bahkan, penjaja kopi yang menggunakan sepeda keliling 

jumlahnya mencapai ribuan yang tersebar di berbagai kota. 

Saat ini merek menjadi faktor pentingdalam persaingan dan menjadi aset 

perusahaan yang bernilai. Produk menjelaskan atribut inti sebagai suatu 

komoditi yang dipertukarkan, sedangkan merek menjelaskan spesifikasi 

pelanggannya. Menurut Marianne Rosner Klmchuk and Sandra A. Krasovec 

(2013:154),Produk merupakan aspek nyata suatu merek. Komponen yang 

penting temasuk.nama, warna, symbol, dan elemen desain lainya. Dan 

keterkaitan nama merek dengan konsumen adalah sesuatu yang harus dimiliki 
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untuk kesuksesan pemasaran. Bila sebuah merek sudah berhasil menjadi sebuah 

merek kuat yang ternama dengan basis yang setia.Kemungkinan kuatnya merek 

tersebut akan bertahan dalam jangka waktu panjang. 

Sedemikian pentingnya peran nama merek sebagai landasan dalam 

menentukan langkah dan strategi pemasaran dari suatu produk, sehingga sering 

kali nama merek memperoleh pengkajian yang mendalam. Semakin kuat nama  

merek suatu produk, semakin kuat pula daya tariknya dimata konsumen untuk 

mereferensikan produk tersebut (minat mereferensikan).  Dan selanjutnya dapat 

menggiring konsumen untuk melakukan pembelian serta mengantarkan 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari waktu ke waktu. 

Dilihat dari Top Brand Index2011-2013.Bahwa Torabika menempati 

posisi ke-3 dari beberapa Brand terkemuka di Indonesia.Torabika sendiri dari 3 

tahun terakhir.Penjualannya mengalami pergerakan fluktuatif. Dimana 

penjualanya tidak stabil.Selain itu namamerek kopi Torabika berkaitan secara 

menyeluruh dengan kepercayaan merek. Bahwa kepercayaan merek juga 

memberikannilai yang menjanjikan kepada konsumen 

Menurut Delgado dan Walzuch dalam Ferrinadewi (308:150:151) 

mengatakan bahwa kepercayaan merek bersandar pada penilaian konsumen yang 

subyektif atau didasarkan pada beberapa persepsi. Kepercayaan merek adalah 

faktor yang mempengaruhi penciptaan loyalitas merek. 

Kopi Torabika sendiri mempunyai ciri khas sendiri dalam 

mempertahankan kepercayaan merek.Terbukti ingatan konsumen atas 

kepercayaan merek Torabika bisa dilihat dari hasil Top Brand Index menunjukan 
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bahwa konsumen memberikan kepercayaan pada merek kopi Torabika untuk 

melakukan pembelian berulang. Pada tahun 2012 Torabika mengalami kenaikan 

dengan presentase 9.7%. ini menujukan bahwa adanya kepercayaan merek yang 

kuat terhadap ingatan konsumen atas merek kopi Torabika dan memberikan nilai 

yang baik di mata kosumen.  

Kepercayaan merek mampu memberikan kesan yang baik bagi 

konsumen sehingga mendapat perhatian khusus dari konsumen.Dalam 

persaingan yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk lebih 

memfokuskan pada upaya untuk mempertahankan pelanggan yang ada.Untuk 

dapat memberikan strategi baru dalam lingkungan bisnisnya, salah satunya 

dengan menguatkan kepercayaan merek dan membangun, memelihara, serta 

mempertahankan kepercayaan pelanggan terhadap merek sehingga tercipta 

loyalitas merek. 

Pengertian loyalitas merek yaitu keterkaitan yang loyal pada merek 

tertentu dan akan membeli produk yang sama lagi sekalipun banyak alternatif 

produk lainyaTjiptono (2008 :77). Perusahaan yang mempunyai basis pelanggan 

yang mempunyai loyalitas merekyang tinggi dapat mengurangi biaya pemasaran 

perusahaan karena biaya untuk mempertahankan pelanggan jauh lebih murah 

dibandingkan dengan mendapatkan pelanggan baru. Loyalitas merek yang tinggi 

dapat meningkatkan perdagangandan dapat menarik minat pelanggan baru 

karena mereka memiliki keyakinan bahwa membeli produk bermerek minimal 

dapat mengurangi risiko. Keuntungan lain yang didapat dari loyalitas merek 

adalah perusahaan dapat lebih cepat untuk merespon gerakan pesaing. 
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Loyalitas merek merupakan suatu konsep yang sangat penting dalam 

strategi pemasaran. Keberadaan kopi Torabika membuat konsumen  loyal 

padamerek dan membuat perusahaan dapat bertahan hidup.Dari data Top Brand 

Index sendiri komitmen untuk melakukan pembelian berulang kopi Torabika 

sangat baik. terbukti di tahun 2012 mengalami kenaikan yang baik dengan 

presentase 9.7%. tetapi di tahun berikutnya mengalami penurunan dengan 

presentase 6.5%. dikarenakan Torabika tidak terlalu fokus untuk penetrasi ke 

warung-warung tradisional. Mereka menganggap cara ini hanya sebagai menjadi 

permainan tim penjualan dan distribusi, sementara produknya sendiri kurang 

jalan. 

Torabika adalah produk unggulan dari PT Mayora Indah Tbk, 

DimanaTorabika ini mengalami pergerakan yang fluktuatif yang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini 

      Tabel 1.1 

DATA TOP BRAND INDEX  2011-2013 

 

NO MEREK 
TAHUN 

2011 2012 2013 

1 Kapal api 51,9% 45,9% 52,9% 

2 Abc 27,5% 16,5% 24,8% 

3 Torabika 8.1% 9,7% 6,5% 

4 Luwak 2,1% 2,1% 3,8% 

5 Tugu luwak 1,1% 1,3% 2,3% 

6 Sidikalang 1,7% 1,8% 1,9% 

Sumber: www.topbrand-award.com. 

Berdasarkan tabeldapat diketahui bahwa nilai Top Brand Indexkopi 

Torabika mengalami pergerakan yang fluktuatif selama 3 tahun terakhir.Selain 

itu pada tahun 2013 Torabika mengalami penurunan.Top Brand Index kalah 

http://www.topbrand-award.com/
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bersaing oleh kapal api. Kalahnya Top Brand Indeks Torabika menunjukan 

bahwa ingatan masyarakat akan kopi susu Torabika juga menurun. 

Top Brand Indeks sendiri  adalah sebuah penghargaan terhadap merek-

merek yang memiliki Top Brand Index (TBI) tinggi dengan mengukur top of 

mind awareness (yaitu didasarkan atas merek yang pertama kali disebut oleh 

responden ketika kategori produknya purchase cycle) dan future intention (yaitu 

didasarkan atasmerek yang ingin digunakan di masa mendatang). 

Sumber:(http://www.kiaceramics.com/news/kia-ceramics-raih-top-brand-ke-7-

di-tahun-2011)html: diakses tanggal 25-03-14:11.50. 

Berdasarkan permasalahan maka mengambil judul : 

“PENGARUH NAMA MEREK, KEPERCAYAAN MEREK, 

TERHADAP LOYALITAS PELANGGAN  KOPI MEREK TORABIKA 

DISURABAYA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah nama merek berpengaruh signifikan positif terhadap loyalitas 

pelanggan kopi merek Torabika di Surabaya? 

2. Apakah kepercayaan merek berpengaruh signifikan positif terhadap 

loyalitas pelanggan kopi merekTorabika di Surabaya? 

3. Apakah nama merek dan kepercayaan merek berpengaruh signifikan 

positif secara simultan terhadap loyalitas pelanggan kopi merek Torabika 

di Surabaya? 

http://www.kiaceramics.com/news/kia-ceramics-raih-top-brand-ke-7-di-tahun-2011)%20html
http://www.kiaceramics.com/news/kia-ceramics-raih-top-brand-ke-7-di-tahun-2011)%20html
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1.3     Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh nama merek terhadap loyalitas pelanggan 

kopi merek Torabika di Surabaya. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kepercayaan merek terhadap loyalitas 

pelanggan kopi merek Torabika di Surabaya. 

3. Untuk menganalisis pengaruh nama merek, kepercayaan merek secara 

simultan terhadap loyalitas pelanggan kopi merekTorabika di Surabaya. 

1.4      Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian diatas maka manfaat yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk kepentingan ilmiah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada penelitian 

selanjutnya agar faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini dapat 

dikembangkan, sehingga mampu mengcover kondisi yang komplek 

dalam dunia nyata secara teoritis. 

2. Untuk pihak Torabika 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi produsen agar mampu 

meningkatkan loyalitas merek Torabika. 

3. Bagi STIE Perbanas 

Bagi STIE Perbanas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumen 

akademik yang berguna sebagai  acuan untuk dapat memperkaya konsep 

atau teori yang menyokong perkembangan ilmu pengetahuan manajemen 
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pemasaran, khususnya yang terkait dengan pengaruh nama merek, 

kepercayaan merek dan loyalitas merek kopi Torabika di surabaya 

 1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah cara penulisan skripsi, penulis membagi 

penggunaan bab-bab secara teratur dan sistematis agar mudah dibaca dan 

dipahami oleh pembaca. Dengan cara penulisan tersebut maka dapat 

memungkinkan pembahasan dilakukan secara sistematis, bertahap, terperinci 

pada tiap bab dan sub babnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang pembahasan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan proposal. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian terdahulu yang 

ada kaitannya dengan penelitian saat ini.Serta membahas 

tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variable, definisi operasional dan 

pengukuran variable, populasi, sampel dan teknik pengambilan 

sampel, instrument penelitian, data dan metode pengumpulan 
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data, uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian, teknis 

analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN SUBYEKTIF PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran subyetif, analisis data 

serta pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan, keterbatasan 

penelitian serta saran




